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MOTTO 

Your life is nothing more than a love story between you and Allah, nothing more. 

Every person, every experience, every gift, every loss, and every pain is sent to 

your path for one reason and one reason only: to bring you back to Him. 

(r.wts_) 

 

Nasab yang sesungguhnya ialah nasab setelahmu, bukan nasab sebelummu 

(Bp. KH. Zaky Hasbullah, Lc.) 
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ABSTRAK 

Hasil belajar dan sikap spiritual peserta didik pada mata pelajaran Biologi 

masih berada pada kategori rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh pembelajaran 

yang belum optimal mengaitkan materi dengan nilai-nilai kehidupan sehari-hari dan 

aspek spiritual. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas model pembelajaran 

kooperatif dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

ayat Al-Qur’an tematik dalam meningkatkan hasil belajar dan sikap spiritual 

peserta didik pada submateri psikotropika di MAN 4 Bantul. Penelitian ini 

menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control 

group. Subjek penelitian terdiri dari 13 peserta didik pada kelas eksperimen dan 14 

peserta didik pada kelas kontrol yang dipilih secara purposive. Instrumen penelitian 

meliputi tes pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar ranah pengetahuan melalui 

pretest dan posttest, angket sikap spiritual skala Likert untuk mengukur ranah 

afektif, serta lembar validasi ahli untuk menilai kelayakan kedua instrumen 

tersebut. Kedua instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. 

Data hasil belajar dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, t-test 

independent, dan t-test paired samples, serta perhitungan normalized gain. Data 

sikap spiritual dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan signifikan secara statistik antara kelas eksperimen dan kontrol dalam 

hasil belajar (p=0,196), namun nilai N-Gain kelas eksperimen (0,427) lebih tinggi 

daripada kontrol (0,251). Rata-rata skor sikap spiritual kelas eksperimen (88,4) juga 

lebih tinggi dibanding kontrol (85,4), disertai keterlibatan reflektif peserta didik 

dalam mengaitkan ayat Al-Qur’an dengan bahaya psikotropika, menandakan 

potensi internalisasi nilai spiritual. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi 

nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran dapat memperkuat pemahaman dan sikap 

spiritual peserta didik meski belum menunjukkan perbedaan signifikan secara 

statistik. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Contextual Teaching and Learning, 

Ayat AL-Qur’an Tematik, Hasil Belajar, Sikap Spiritual. 
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ABSTRACT 

Student learning outcomes and spiritual attitudes in biology classes are still 

in the low category. This condition is influenced by learning that has not optimally 

linked the material to everyday values and spiritual aspects. This study aims to 

determine the effectiveness of the cooperative learning model with a Contextual 

Teaching and Learning (CTL) approach based on thematic verses from the Qur'an 

in improving student learning outcomes and spiritual attitudes in the psychotropic 

sub-subject at MAN 4 Bantul. This study uses a quasi-experimental method with a 

nonequivalent control group design. The research subjects consisted of 13 students 

in the experimental class and 14 students in the control class, selected through 

purposive sampling. The research instruments included multiple-choice tests to 

measure cognitive learning outcomes through pre-tests and post-tests, a Likert scale 

spiritual attitude questionnaire to measure affective domains, and an expert 

validation sheet to assess the validity of both instruments. Both instruments were 

tested for validity and reliability before use. Learning outcome data were analyzed 

using normality tests, homogeneity tests, independent t-tests, paired samples t-tests, 

and normalized gain calculations. Spiritual attitude data were analyzed 

descriptively. The results showed no statistically significant difference between the 

experimental and control groups in learning outcomes (p=0.196), but the N-Gain 

score of the experimental group (0.427) was higher than that of the control group 

(0.251). The average spiritual attitude score of the experimental class (88.4) was 

also higher than that of the control class (85.4), accompanied by the reflective 

involvement of students in relating Qur'anic verses to the dangers of psychotropic 

drugs, indicating the potential for internalization of spiritual values. These findings 

indicate that integrating Islamic values into learning can strengthen students' 

understanding and spiritual attitudes, even though no statistically significant 

differences were observed. 

Keywords: Cooperative Learning Model, Contextual Teaching and Learning, 

Thematic Qur'anic Verses, Learning Outcomes, Spiritual Attitude.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menuntut ilmu merupakan aspek mendasar dalam kehidupan manusia. 

Melalui ilmu, seseorang dapat berkembang serta bertahan hidup dengan lebih 

baik.  Ilmu pengetahuan menjadi inti dari pendidikan yang berperan dalam 

mengembangkan potensi individu, membentuk karakter, serta menjadikannya 

pribadi yang berakhlak dan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya. Selain itu, 

pendidikan juga bertujuan untuk dapat memanusiakan manusia (Khasanah, 

2021). Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan dapat memberikan 

dampak positif dalam kehidupan seseorang, terlepas dari tempat dan situasi. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan merupakan upaya yang dirancang 

secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensinya. Potensi tersebut mencakup aspek spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

(Khasanah, 2021).  

Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban 

bagi setiap individu, baik laki-laki maupun perempuan, sebagaimana hadits 

Nabi SAW. Belajar dalam pandangan islam adalah untuk mengenal Sang 

Pencipta. Hamka, dalam bukunya Pemikiran Pendidikan Islam menegaskan 
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bahwa menuntut ilmu tidak hanya digunakan sebagai sarana bertahan hidup, 

tetapi juga untuk memperbaiki akhlak, mengenali Tuhannya, dan senantiasa 

berusaha meraih ridhoNya (Khasanah, 2021). Oleh karena itu, pendidikan tidak 

hanya memiliki dimensi duniawi, tetapi juga berperan sebagai jalan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan mencapai kehidupan yang lebih bermakna. 

Pada era modern ini, kemajuan teknologi telah mempermudah akses 

terhadap ilmu pengetahuan. Teknologi menyediakan berbagai platform 

pembelajaran daring, sumber referensi digital, serta alat interaktif yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan saja dan dimana saja. 

Keberadaan teknologi serta sarana dan prasarana yang memadai menjadikan 

proses pembelajaran lebih efektif serta efisien. Teknologi merupakan sebuah 

kendaraan yang memudahkan proses transfer ilmu dari seorang pendidik 

kepada peserta didik, sehingga setiap individu memiliki peluang yang lebih 

besar untuk mengembangkan diri dan menambah wawasan (Maritsa et al., 

2021). Namun, meskipun teknologi memberikan berbagai kemudahan, 

tantangan yang muncul juga tidak dapat diabaikan. Kemajuan teknologi yang 

pesat berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti penyalahgunaan akses 

informasi dan meningkatnya kecanduan terhadap dunia maya. Beberapa pelajar 

menyalahgunakan teknologi untuk mengakses konten negatif, seperti 

pornografi, judi online, dan berbagai konten negatif lainnya (Meilinda et al., 

2020). Konsumsi konten negatif ini dapat berdampak pada pola pikir serta 

perilaku sehari-hari, termasuk meningkatkan toleransi terhadap tindakan 

menyimpang. 
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Selain itu, penggunaan teknologi secara berlebihan juga dapat 

berdampak negatif terhadap perkembangan moral dan mental generasi muda. 

Sebagai solusi, pendidikan yang mengintegrasikan teknologi dengan nlai-nilai 

spiritual sangatlah penting (Purnamasari et al., 2023). Integrasi nilai-nilai islam 

dalam pembelajaran tidak hanya mendorong peserta didik untuk memahami 

ilmu pengetahuan secara mendalam tetapi juga memperkuat karakter moral 

mereka. Melalui pendekatan ini, peserta didik diajak untuk menjadikan nilai-

nilai spiritual sebagai pondasi dalam memanfaatkan teknologi secara bijak agar 

dapat berkontribusi positif bagi masyarakat.   

Pengaruh teknologi tidak hanya berdampak pada moral generasi muda, 

tetapi juga memengaruhi proses pembelajaran di sekolah. Banyak anak yang 

belum bisa memfilter penggunaan teknologi, sehingga mereka kurang bisa 

mengambil manfaat dari teknologi dengan baik. Banyak peserta didik 

kecanduan dunia maya, yang mengakibatkan terganggunya kegiatan belajar 

maupun kewajiban lain yang harus mereka penuhi (Maritsa et al., 2021). Hal 

ini akan sangat berdampak pada pendidikan dan pembelajaran mereka, 

termasuk dalam pembelajaran biologi.  

Biologi merupakan mata pelajaran yang menuntut peserta didik untuk 

memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, serta 

kemampuan bekerja sama. Materi yang diajarkan juga erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari (Lutfiah et al., 2021). Biologi mengajarkan kita untuk 

berpikir secara struktural, menganalisis masalah, mencari solusi, serta 

mengasah kreativitas dan kerja sama dalam memahami berbagai fenomena 
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kehidupan (Lutfiah et al., 2021). Mempelajari biologi dengan baik dapat 

dimulai dengan mengamati lingkungan sekitar, berdiskusi dalam kelompok, 

serta menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengalaman sehari-hari.  

Pembelajaran biologi seringkali menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan (Rahmayumita & Hidayati, 2023). Berdasarkan studi 

pendahuluan di lokasi penelitian yaitu MAN 4 Bantul melalui wawancara, 

ditemukan permasalahan terkait rendahnya minat peserta didik dalam 

memahami konsep pembelajaran biologi. Wawancara ini dilakukan dengan 

peserta didik dari peminatan IPA, yang seharusnya sudah memahami dan 

menerima konsekuensi dari pilihannya, termasuk mendalami mata pelajaran 

biologi yang menjadi bagian dari peminatan tersebut. Berdasarkan hasil 

observasi nilai, capaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi 

masih tergolong rendah yang menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik 

terhadap materi belum optimal. Banyak peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep pembelajaran ini. Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan pemahaman dan sikap positif peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan (Rahmayumita & Hidayati, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi di kelas, guru telah menerapkan variasi 

model pembelajaran, seperti presentasi berbantuan PowerPoint (PPT) dan 

penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), baik secara individu 

maupun kelompok. Namun, efektivitas penggunaan media tersebut belum 

optimal karena penyampaian materi sering dilakukan secara cepat akibat 
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keterbatasan waktu pembelajaran. Hal ini menyebabkan sebagian peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami arahan guru secara menyeluruh. Di sisi 

lain, munculnya perilaku apatis serta rendahnya konsentrasi belajar peserta 

didik, yang salah satunya disebabkan oleh kecanduan terhadap dunia maya, 

juga turut berkontribusi terhadap kurangnya pemahaman mereka terhadap 

materi pembelajaran. (Maritsa et al., 2021).  

Salah satu materi biologi yang dianggap cukup menantang bagi peserta 

didik adalah psikotropika, yang termasuk dalam bagian sistem saraf (Kusuma, 

2020). Materi ini tidak hanya menuntut pemahaman konseptual terkait 

mekanisme kerja zat psikotropika terhadap tubuh manusia, tetapi juga 

memerlukan kemampuan analisis terhadap dampak sosial dan moral yang 

ditimbulkan dari penyalahgunaannya (Amanda, 2017). Urgensi penguasaan 

materi psikotropika semakin tinggi karena peserta didik berada pada usia 

remaja yang rawan terpapar penyalahgunaan zat terlarang, sehingga diperlukan 

pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep ilmiah dengan realitas 

kehidupan sehari-hari serta nilai-nilai agama (Meilinda et al., 2020). 

Kesulitan yang dihadapi siswa pada materi psikotropika bukan hanya 

terletak pada aspek hafalan, seperti dalam penggolongan jenis-jenis zat, 

melainkan juga pada pemahaman makna dan dampaknya secara lebih luas. 

Banyak siswa belum mampu memahami konsekuensi sosial dari 

penyalahgunaan psikotropika, seperti putus sekolah, kerusakan hubungan 

keluarga, atau terjerat masalah hukum. Selain itu, siswa juga kurang menyadari 

dimensi spiritualnya, yakni bahwa penggunaan psikotropika dapat merusak 
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akal dan tubuh yang merupakan amanah dari Allah, sehingga termasuk perilaku 

yang dilarang agama. Dengan demikian, permasalahan bukan sekadar 

keterbatasan daya ingat, tetapi juga rendahnya pemahaman siswa terhadap 

dampak sosial dan spiritual yang seharusnya menjadi landasan sikap mereka 

(Dwi Lestari et al., 2022). Kondisi inilah yang menjadikan perlunya 

pembelajaran yang tidak hanya kooperatif untuk mengaktifkan siswa, 

melainkan juga kontekstual agar materi lebih bermakna, serta berbasis ayat Al-

Qur’an untuk memperkuat dimensi spiritual (Mualimin, 2020). 

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis ayat Al-Qur’an tematik. 

Model ini tidak hanya melibatkan siswa secara aktif dalam kelompok, tetapi 

juga membantu mereka mengaitkan materi psikotropika dengan realitas sehari-

hari serta menumbuhkan kesadaran spiritual melalui integrasi nilai-nilai Al-

Qur’an. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan konstektual agar peserta didik lebih aktif terlibat dalam proses 

belajar dan mampu mengaitkan materi dengan kehidupan nyata serta nilai-nilai 

spiritual (Lestari et al., 2023). Salah satu alternatif yang dapat diterapkan 

adalah model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis ayat Al-Qur’an tematik, yang tidak 

hanya berfokus pada pemahaman konsep akademik, tetapi juga mendorong 

peserta didik untuk merefleksikan nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran. 
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Contextual Teaching and Learning (CTL) sendiri merupakan pendekatan 

efektif dalam membantu peserta didik memahami materi secara mendalam 

dengan menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep dan menerapkannya 

meskipun waktu pembelajaran terbatas (Lestari et al., 2023). Peran guru dalam 

pendekatan ini yaitu sebagai fasilitator yang mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis, aktif, dan mandiri dalam belajar. Dalam CTL, guru berperan 

membantu peserta didik mengeksplorasi materi dengan cara yang relevan dan 

menarik. Pendekatan ini, tidak hanya efektif dalam waktu singkat, tetapi juga 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan dapat diterapkan dalam 

jangka panjang (Dwi Lestari et al., 2022).  

Model pembelajaran kooperatif yang diintegrasikan dengan CTL 

berbasis ayat Al-Qur’an tematik menekankan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, menambah wawasan pengetahuan serta pola pemikiran 

bersumberkan ayat Al-Qur’an, dan menjadikan realitas kehidupan sebagai 

objek pembelajaran (Syamsuddin & Utami, 2021). Hal ini sangat relevan 

dalam pembelajaran biologi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga membantu peserta didik memahami materi dan penerapannya. 

Penerapan pembelajaran berbasis CTL juga dapat digunakan untuk 

membahas berbagai isu penting yang relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Salah satu problematika urgent yang dihadapi oleh remaja saat ini adalah 

penyalahgunaan psikotropika. Tidak hanya terbatas pada kalangan orang 

dewasa, psikotropika juga menjadi masalah serius yang semakin meresahkan 
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di kalangan remaja, sebagaimana ditunjukkan oleh data penelitian terbaru 

(Hakim, 2023). Menurut data dari Badan Narkotika Nasional (BNN), sekitar 

2,2% dari total populasi remaja di Indonesia terlibat dalam penyalahgunaan 

narkoba, dengan angka yang terus meningkat setiap tahunnya. Penelitian oleh 

Amanda (2017) menunjukkan bahwa penyalahgunaan zat-zat tersebut akan 

berdampak pada kondisi fisik, mental, maupun perkembangan sosial emosi 

seseorang. Selain itu (Meilinda et al., 2020), mencatat bahwa remaja yang 

terpapar konten negatif di internet memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk 

telibat dalam perilaku penyalahgunaan zat. Oleh karena itu penting bagi 

seorang pendidik untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang 

bahaya psikotropika dan urgensi untuk menghindarinya.  

Menghubungkan materi biologi dengan nilai-nilai spiritual berbasis ayat 

Al-Qur’an tematik diharapkan dapat membantu peserta didik memperoleh 

pemahaman yang lebih bermakna. Pendekatan ini sangat relevan dengan teori 

konstruktivisme, yang menyatakan bahwa peserta didik membangun 

pemahamannya sendiri melalui pengalaman langsung, interaksi sosial, dan 

refleksi terhadap pembelajaran. Peserta didik diharapkan dapat lebih 

menyadari pentingnya menjaga tubuh dan akal mereka yang merupakan salah 

satu amanah dari Tuhan. Sebagai contoh, dalam QS. Al-Baqarah:195 

“Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” Ayat ini 

dapat dikontekstualisasikan dengan konsep ilmiah bahwa penyalahgunaan 

psikotropika merusak sistem saraf dan dapat menyebabkan kecanduan serta 

gangguan mental. Integrasi ini menjadikan pembelajaran tidak hanya 
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beorientasi pada pemahaman ilmiah, tetapi juga membangun kesadaran 

spiritual peserta didik dalam menjaga kesehatan dan menjauhi perilaku yang 

merugikan diri sendiri (Haryadi et al., 2024).  

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat dikombinasikan 

dengan model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antar 

peserta didik dalam memahami konsep, sehingga memungkinkan peserta didik 

untuk saling berbagi pemahaman dan pengalaman (Lestari et al., 2023). Dalam 

konteks pembelajaran biologi, Penerapan model pembelajaran kooperatif 

dengan pendekatan CTL menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan serta mendorong rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi 

yang dipelajari. Melalui cara diskusi dan bekerja dalam kelompok, peserta 

didik dapat menghubungkan konsep biologi dengan kehidupan nyata yang 

tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik tetapi juga memperkuat 

sikap spiritual. 

Teori konstruktivisme menekankan bahwa peserta didik membangun 

pemahaman melalui refleksi pribadi (Sugrah, 2020). Integrasi ayat Al-Qur’an 

dalam pembelajaran psikotropika membantu peserta didik untuk memahami 

bahwa menjauhi zat berbahaya adalah bentuk ketaatan kepada Tuhan, sekaligus 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental 

sebagai amanah dari Allah. Model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning berbasis ayat Al-Qur’an tematik 

menawarkan pendekatan yang memperkuat pemahaman biologi peserta didik 
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dengan nilai-nilai Al-Qur’an (Haryadi et al., 2024). Dengan model 

pembelajaran ini diharapkan peserta didik tidak hanya memahami biologi 

secara akademis saja, tetapi juga dapat merenungi kebesaran Allah yang 

tercermin dalam ciptaan-Nya.  

Pendekatan ini sejalan dengan upaya menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna sebagaimana yang ditekankan oleh model pembelajaran kooperatif 

dengan pendekatan CTL (Lestari et al., 2023). Oleh karena itu model 

pembelajaran kooperatif tipe CTL berbasis ayat Al-Qur’an ini memiliki potensi 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran biologi 

baik dari sisi akademis maupun spiritualitas untuk jangka waktu yang lama.  

Penelitian ini akan berfokus pada materi psikotropika dengan tujuan 

memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai psikotropika, bahaya 

penyalahgunaannya, serta pentingnya menjaga tubuh dan akal yang merupakan 

amanah dari Tuhan Yang Maha Esa. Materi psikotropika dipilih karena 

relevansinya dengan kehidupan remaja dan dampak negatif yang ditimbulkan 

oleh penyalahgunaannya (Hakim, 2023). Melalui pendekatan ini, diharapkan 

peserta didik tidak hanya memahami bahaya psikotropika secara ilmiah, tetapi 

juga menyadari pentingnya menjaga tubuh dan akal sebagai Amanah dari 

Tuhan. 

B. Pembatasan Masalah 

Untuk memastikan penelitian lebih terfokus dan terarah, serta mencapai 

hasil yang maksimal, maka diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut:  
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1. Objek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA MAN 4 

Bantul Tahun Pelajaran 2024/2025 

2. Model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis Ayat Al-Qur’an Tematik 

3. Materi pelajaran biologi dalam penelitian adalah pokok bahasan 

psikotropika. 

4. Aspek pengetahuan dalam penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik 

tentang materi psikotropika, yang diukur dengan pretest dan posttest. 

5. Aspek afektif dalam penelitian ini yaitu sikap spiritual peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran, yang diukur menggunakan angket 

skala Likert setelah perlakuan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis ayat Al-

Qur’an tematik pada submateri Psikotropika dalam meningkatkan hasil 

belajar pada aspek pengetahuan peserta didik? 

2. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis ayat Al-

Qur’an tematik pada submateri Psikotropika dalam meningkatkan sikap 

spiritual peserta didik? 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan tujuan 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis ayat Al-

Qur’an tematik pada submateri psikotropika dalam meningkatkan hasil 

belajar pada aspek pengetahuan peserta didik. 

2. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis ayat Al-

Qur’an tematik pada submateri psikotropika dalam meningkatkan sikap 

spiritual peserta didik. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori dalam bidang pendidikan, khususnya: 

a. Memberikan bukti empiris tentang efektivitas model pembelajaran 

kooperatif dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis ayat Al-Qur’an tematik dalam meningkatkan hasil 

belajar dan sikap spiritual peserta didik. 

b. Memperkaya kajian teoritis mengenai integrasi nilai-nilai religius 

dalam pembelajaran biologi untuk memperkuat dimensi afektif dan 

spiritual dalam pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya di mata 

pelajaran biologi. 

2) Meningkatkan sikap spiritual peserta didik. 

3) Mengingatkan kembali hakikat kehidupan. 

4) Memberikan variasi model pembelajaran kepada peserta didik agar 

lebih paham makna pembelajaran biologi. 

b. Bagi Guru Bidang Studi 

1) Memberikan wawasan bagi guru untuk merancang dan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 

CTL berbasis ayat Al-Qur’an tematik pada pembelajaran biologi. 

c. Bagi Mahasiswa/Peneliti 

1) Menambah wawasan dalam dunia pendidikan biologi. 

2) Sebagai motivasi untuk lebih mempersiapkan diri sebagai calon 

guru.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis ayat Al-Qur’an tematik mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi psikotropika 

secara signifikan dalam kelompok eksperimen, sebagaimana 

ditunjukkan oleh hasil uji paired samples t-test dan nilai N-Gain yang 

masuk kategori sedang. Namun, perbandingan peningkatan hasil 

belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa, 

meskipun terjadi peningkatan pemahaman dalam kelompok 

eksperimen, efektivitas model ini belum terbukti lebih unggul secara 

statistik dibandingkan pembelajaran seperti biasa.  

2. Sikap spiritual peserta didik tidak diuji secara statistik karena tidak 

terdapat data pretest sebagai acuan awal. Namun, berdasarkan hasil 

deskriptif dan pengamatan selama pembelajaran, terdapat 

kecenderungan positif pada kelompok eksperimen, seperti munculnya 

kesadaran siswa dalam mengaitkan ayat Al-Qur’an dengan materi dan 

situasi yang relevan. Hal ini mengindikasikan bahwa proses 

internalisasi nilai spiritual mulai tumbuh melalui pendekatan 
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pembelajaran kontekstual yang berbasis nilai keislaman, meskipun 

belum sepenuhnya terukur secara kuantitatif. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti memberikan 

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak 

yang terkait, serta sebagai masukan untuk pengembangan pembelajaran dan 

penelitian selanjutnya. 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan untuk 

menerapkan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan CTL berbasis 

ayat Al-Qur’an tematik. Pendekatan ini mampu membantu peserta didik 

konsep secara ilmiah sekaligus memaknainya secara spiritual, meskipun 

keberhasilannya perlu didukung dengan durasi yang cukup dan pembiasaan 

nilai secara berkelanjutan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti sikap spiritual dengan 

menggunakan lebih dari satu jenis instrumen, misalnya dengan 

menambahkan observasi atau wawancara agar hasil yang didapatkan lebih 

mendalam. Selain itu, waktu pembelajaran yang digunakan lebih panjang 

agar bisa memberikan gambaran yang lebih jelas tentang perubahan sikap 

peserta didik dari waktu ke waktu. 

3. Bagi sekolah, disarankan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran 

yang mengaitkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai keagamaan. 

Dukungan bisa diberikan dalam bentuk penyediaan sumber belajar yang 

relevan atau mengadakan kegiatan bersama untuk menciptakan lingkungan 
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kondusif yang mendorong kegiatan diskusi terbuka, refleksi, dan 

pembiasaan sikap spiritual peserta didik.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Salah satunya adalah durasi pelaksanaan yang terbatas karena harus 

menyesuaikan dengan jadwal kegiatan madrasah dan kesiapan kelas. Hal ini 

mungkin memengaruhi efektivitas penerapan model, terutama dalam aspek 

sikap spiritual yang membutuhkan waktu, pembiasaan, dan penguatan nilai 

secara konsisten. 

Selain itu, pengukuran sikap spiritual hanya dilakukan sekali pada akhir 

pembelajaran, yaitu melalui posttest saja, sehingga tidak dapat digunakan 

untuk mengukur perkembangan dari awal. Metode pengukuran yang digunakan 

juga terbatas pada angket skala likert, yang belum sepenuhnya 

menggambarkan kedalaman refleksi dan perubahan sikap secara nyata. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap memberikan gambaran 

awal bahwa pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis ayat Al-Qur’an 

tematik memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang menyentuh aspek pengetahuan dan afektif secara 

bersamaan. 
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